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 This study examines the role of color and composition in enhancing user 

engagement in digital graphic design through a descriptive qualitative 

approach. By applying phenomenological methodology and case 

studies, the research focuses on the subjective experiences of 

professional graphic design practitioners as well as the practical 

implementation of design principles. Data analysis reveals that principles 

of color and composition have a dominant influence in shaping users’ 

emotional responses, visual preferences, and attention patterns. The 

findings indicate that primary colors are effective in capturing initial 

attention, while grid-based composition facilitates navigation and 

understanding of information structure. Moreover, the appropriate 

selection of color contrast can reinforce visual hierarchy and improve the 

readability of design elements. This study produces an updated set of 

experience-based design strategy guidelines, including the use of 

dynamic color palettes and flexible composition guides that adapt to 

user contexts. The conclusion highlights that a phenomenological 

approach is highly effective in uncovering design insights rooted in 

subjective experiences, offering a deeper understanding of the authentic 

creative process in digital graphic design. 
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 Penelitian ini mengkaji peran warna dan komposisi dalam meningkatkan 
keterlibatan pengguna pada desain grafis digital melalui pendekatan 
kualitatif deskriptif. Dengan menerapkan metodologi fenomenologi dan 
studi kasus, penelitian berfokus pada pengalaman subjektif praktisi 
desain grafis profesional serta analisis implementasi praktis dari prinsip-
prinsip desain. Proses analisis data mengungkapkan bahwa prinsip 
warna dan komposisi memiliki pengaruh dominan dalam membentuk 
reaksi emosional, preferensi visual, dan pola atensi pengguna. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa warna primer efektif dalam menarik 
perhatian awal, sementara komposisi berbasis grid memfasilitasi 
navigasi dan pemahaman struktur informasi. Selain itu, pemilihan 
kontras warna yang tepat dapat memperkuat hierarki visual dan 
meningkatkan keterbacaan elemen desain. Penelitian ini menghasilkan 
pembaruan berupa pedoman strategi desain berbasis pengalaman yang 
mencakup penggunaan palet warna dinamis dan panduan komposisi 
fleksibel yang adaptif terhadap konteks pengguna. Kesimpulan 
menunjukkan bahwa pendekatan fenomenologis sangat efektif dalam 
mengungkap insight desain yang berakar pada pengalaman subjektif, 
memberikan pemahaman lebih dalam tentang proses kreatif yang 
autentik dalam desain grafis digital. 
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PENDAHULUAN  

Era digital batik kontemporer telah 

mengubah lanskap komunikasi visual 

secara fundamental, menempatkan desain 

grafis digital sebagai elemen krusial dalam 

interaksi manusia dengan teknologi [1]. 

Dalam konteks ini, warna dan komposisi 

tampil sebagai dua komponen visual yang 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

bagaimana pengguna berinteraksi, 

merasakan, dan merespons konten digital. 

Warna, dengan karakteristik psikologis dan 

kulturalnya, tidak hanya berfungsi sebagai 

elemen estetika tetapi juga sebagai 

pembawa pesan yang memengaruhi 

persepsi dan emosi pengguna secara 

langsung. Sementara itu, komposisi 

berfungsi sebagai kerangka struktural yang 

mengarahkan alur visual, menciptakan 

hierarki informasi, dan memfasilitasi 

navigasi pengguna dalam ruang digital [2]. 

Keterkaitan antara warna, komposisi, 

dan psikologi persepsi pengguna 

membentuk dasar teoretis yang kuat untuk 

eksplorasi lebih lanjut. Penerapan prinsip 

psikologi persepsi seperti Gestalt dan teori 

warna dalam desain digital tidak hanya 

meningkatkan estetika visual tetapi juga 

memperkuat efektivitas komunikasi [3]. 

Warna, misalnya, dapat memicu respons 

emosional spontan yang kemudian 

memengaruhi keputusan dan tindakan 

pengguna. Komposisi, di sisi lain, 

menciptakan struktur visual yang 

mengarahkan pola pemindaian mata dan 

mengatur prioritas informasi yang diterima 

pengguna [4]. 

Dengan pertumbuhan industri 

teknologi digital yang eksponensial di 

Indonesia, pemahaman tentang bagaimana 

elemen-elemen visual ini berinteraksi 

dengan persepsi dan perilaku pengguna 

menjadi semakin vital [5]. Konsumen tidak 

hanya melihat estetika sebagai aspek visual, 

tetapi juga sebagai cerminan dari nilai 

merek [6]. Artinya, mereka 

menginterpretasikan elemen visual menjadi 

makna yang relevan dengan persepsi, 

pengalaman, dan yang menjadi nilai utama 

[7]. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjembatani kesenjangan antara teori 

desain visual dan implementasi praktisnya 

dalam konteks pengalaman pengguna 

digital di Indonesia, dengan fokus khusus 

pada peran warna dan komposisi sebagai 

katalisator keterlibatan pengguna. 

Tantangan utama dalam desain grafis 

digital batik kontemporer terletak pada 

lanskap internet yang semakin kompetitif 

dan padat informasi. Akses yang terbatas 

menyebabkan banyak desainer kesulitan 

menjual karyanya dengan harga yang layak, 

sehingga mengurangi motivasi mereka 

untuk menjaga kualitas desain [8]. 

Pengguna digital Indonesia, yang menurut 

data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII) tahun 2022 mencapai 

77,02% dari total populasi, memiliki 

karakteristik unik dalam perilaku konsumsi 

konten digital. Durasi perhatian (attention 

span) yang semakin pendek—rata-rata 

hanya 8 detik untuk konten digital—

menjadikan efektivitas komunikasi visual 

sebagai faktor kritis dalam menarik dan 

mempertahankan keterlibatan pengguna. 

Permasalahan ini diperumit dengan 

preferensi visual yang dinamis dan beragam 

di antara segmen pengguna yang berbeda. 

Usia, latar belakang budaya, dan tingkat 

literasi digital memengaruhi bagaimana 

pengguna merespons kombinasi warna dan 

struktur komposisi. Akibatnya, praktisi 
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desain grafis digital menghadapi tantangan 

kompleks dalam menciptakan visual yang 

secara simultan menarik, informatif, dan 

efektif untuk berbagai kelompok target. 

Meskipun terdapat banyak studi 

tentang prinsip desain visual secara umum, 

penelitian yang secara spesifik 

menginvestigasi interaksi antara warna, 

komposisi, dan keterlibatan pengguna 

dalam konteks Indonesia masih terbatas. 

Sebagian besar studi yang ada cenderung 

berfokus pada aspek teknis desain atau 

perspektif kognitif pengguna secara 

terpisah, tanpa mengintegrasikan kedua 

aspek tersebut dalam kerangka analisis 

yang komprehensif. Optimalisasi desain 

visual untuk meningkatkan keterlibatan 

pengguna menjadi semakin krusial. 

Keberhasilan platform digital, aplikasi, dan 

kampanye pemasaran online sangat 

bergantung pada kemampuan desain visual 

untuk menarik perhatian dan memfasilitasi 

interaksi pengguna yang bermakna [9]. 

Penelitian ini memberikan kontribusi 

signifikan melalui penerapan metodologi 

fenomenologis yang jarang digunakan 

dalam studi desain grafis digital. 

Pendekatan ini memungkinkan eksplorasi 

mendalam terhadap pengalaman subjektif 

para praktisi desain, memberikan wawasan 

unik tentang proses kreatif dan 

pertimbangan desain yang tidak mudah 

diakses melalui metodologi konvensional. 

Dengan mengintegrasikan studi 

kasus dan eksplorasi fenomenologis, 

penelitian ini berupaya menghasilkan 

pemahaman komprehensif tentang 

bagaimana warna dan komposisi dapat 

dioptimalkan untuk meningkatkan 

keterlibatan pengguna dalam konteks 

desain grafis digital Indonesia. Hasil 

penelitian diharapkan dapat menjadi 

referensi praktis bagi desainer grafis, 

pengembang aplikasi, dan pemasar digital 

serta desainer batik dalam 

mengembangkan strategi visual yang lebih 

efektif dan berorientasi pengguna. 

 

METODE  

Penelitian ini mengadopsi 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

mengintegrasikan dua metodologi utama: 

fenomenologi dan studi kasus. Kombinasi 

metodologis ini dipilih untuk memperoleh 

pemahaman komprehensif tentang peran 

warna dan komposisi dalam keterlibatan 

pengguna pada desain grafis digital, baik 

dari perspektif pengalaman subjektif 

desainer maupun analisis implementasi 

praktis. Pendekatan fenomenologis 

memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi pengalaman subjektif 

desainer dalam menciptakan karya desain, 

menggali bagaimana mereka mempersepsi, 

memahami, dan menginternalisasi elemen-

elemen visual seperti warna dan komposisi 

[10].  

Fenomenologi diterapkan untuk 

mengeksplorasi esensi pengalaman 

desainer dalam menggunakan warna dan 

komposisi. Melalui pendekatan ini, peneliti 

mengidentifikasi struktur pengalaman 

sadar desainer saat merancang, 

mengimplementasikan, dan mengevaluasi 

elemen visual. Aspek fenomenologis 

berfokus pada bagaimana desainer 

memaknai hubungan antara pilihan desain 

dan respons pengguna berdasarkan 

pengalaman profesional mereka [11]. 

Studi kasus digunakan untuk 

menganalisis secara mendalam dua proyek 

desain digital interaktif yang berbeda, 
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kampanye promosi produk retail dan 

kampanye sosial. Analisis mencakup 

dokumentasi proses desain, eksplorasi 

pertimbangan kreatif dalam pemilihan 

warna dan komposisi, serta evaluasi 

keterlibatan pengguna pasca-implementasi 

[12]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Untuk memperoleh pemahaman 

kontekstual yang kuat tentang peran warna 

dan komposisi dalam meningkatkan 

keterlibatan pengguna, penelitian ini 

menganalisis secara mendalam dua proyek 

desain digital yang berbeda 

karakteristiknya. Kedua studi kasus ini 

dipilih berdasarkan relevansi, kompleksitas 

desain, dan ketersediaan data 

komprehensif tentang proses kreatif serta 

metrik keterlibatan pengguna. Kampanye 

digital untuk peluncuran lini produk fashion 

lokal pada platform e-commerce nasional. 

Proyek ini mencakup desain landing page, 

banner promosi, dan konten media sosial 

dengan tema kesatuan visual. Kampanye 

kesadaran lingkungan yang 

diimplementasikan melalui website 

interaktif, infografis, dan konten edukatif di 

platform digital. Proyek ini membutuhkan 

pendekatan visual yang tidak hanya 

menarik perhatian tetapi juga mampu 

menyampaikan informasi kompleks secara 

efektif dan memotivasi tindakan nyata dari 

audiens. Warna primer seperti merah, biru, 

dan kuning memiliki peran kuat dalam 

menarik perhatian awal pengguna. 

Pengalaman fenomenologis menunjukkan 

bahwa penggunaan aksen warna cerah 

pada elemen utama dalam desain dapat 

membuat area tersebut menjadi fokus 

pandangan pengguna lebih cepat dan 

bertahan lebih lama. Studi kasus pada 

sektor ritel juga mengindikasikan bahwa 

penerapan warna primer pada elemen 

penting, seperti tombol ajakan bertindak, 

mampu meningkatkan interaksi pengguna 

dibandingkan penggunaan warna netral. 

Warna primer dapat merangsang respons 

kognitif lebih cepat karena sifatnya yang 

fundamental dalam persepsi visual manusia 

[13]. 

A. Dampak Psikologis Warna Hangat dan  

Warna Sejuk 

Perbedaan nyata dalam respons emosional 

pengguna terhadap spektrum warna 

hangat seperti merah, oranye, dan kuning 

dibandingkan warna sejuk seperti biru, 

hijau, dan ungu. Dominasi warna hangat 

dalam desain, seperti pada tampilan 

dashboard, cenderung memunculkan kesan 

dinamis dan memotivasi pengguna, 

sementara penggunaan warna sejuk 

menciptakan suasana yang lebih 

menenangkan dan fokus. Psikologi warna 

dapat dilihat pada Gambar 1 [14].  

Pada konteks kampanye sosial 

lingkungan, penerapan warna-warna alam 

seperti hijau, coklat, dan biru yang 

dipadukan dengan aksen warna hangat 

pada elemen ajakan bertindak mampu 

memberikan keseimbangan antara 

kenyamanan dalam menjelajahi konten dan 

dorongan untuk mengambil tindakan. 

Gambar 1.  Psikologi Warna 
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B. Korelasi Warna Brand dengan Loyalitas 

Pengguna 

Analisis fenomenologis menunjukkan 

adanya keterkaitan yang kuat antara 

konsistensi penggunaan warna brand 

dengan pembentukan loyalitas pengguna. 

Konsistensi ini berperan penting dalam 

menciptakan pengalaman visual yang 

mudah diingat dan melekat pada benak 

pengguna. Penggunaan warna brand secara 

konsisten di seluruh media digital dapat 

memperkuat persepsi pengguna terhadap 

identitas merek. Ketika desain menyimpang 

dari palet warna yang telah ditetapkan, 

kepercayaan pengguna cenderung 

menurun karena munculnya rasa 

ketidaknyamanan terhadap visual yang 

tidak familiar. Temuan ini menegaskan nilai 

strategis dari penerapan warna yang 

konsisten dalam membangun brand 

recognition dan rasa percaya. Identitas 

visual yang stabil membantu merek 

mempertahankan hubungan emosional 

dengan audiensnya dalam jangka panjang. 

Implementasi sistem warna yang 

terjaga di berbagai platform digital, seperti 

situs web, aplikasi, email, dan media sosial, 

menjadi faktor pendukung dalam 

memperkuat keterikatan pengguna [15]. 

Keseragaman ini membantu membentuk 

pengalaman yang selaras, meningkatkan 

kesan profesional, dan memperkuat citra 

merek secara keseluruhan. Analisis 

fenomenologis menunjukkan adanya 

keterkaitan yang kuat antara konsistensi 

penggunaan warna brand dengan 

pembentukan loyalitas pengguna. 

Konsistensi ini terlihat pada Gambar 2 

berperan penting dalam menciptakan 

pengalaman visual yang mudah diingat dan 

melekat pada benak pengguna. 

 

Penggunaan warna brand secara 

konsisten di seluruh media digital dapat 

memperkuat persepsi pengguna terhadap 

identitas merek [16]. Ketika desain 

menyimpang dari palet warna yang telah 

ditetapkan, kepercayaan pengguna 

cenderung menurun karena munculnya 

rasa ketidaknyamanan terhadap visual yang 

tidak familiar. Implementasi sistem warna 

yang terjaga di berbagai platform digital, 

seperti situs web, aplikasi, email, dan media 

sosial, menjadi faktor pendukung dalam 

memperkuat keterikatan pengguna. 

Keseragaman ini membantu membentuk 

pengalaman yang selaras, meningkatkan 

kesan profesional, dan memperkuat citra 

merek secara keseluruhan. 

 

C. Temuan Utama Komposisi dalam Desain 

Digital 

Analisis fenomenologis pengalaman 

responden mengungkapkan beberapa 

temuan signifikan tentang peran komposisi 

dalam desain grafis digital dan dampaknya 

terhadap keterlibatan pengguna. 

Pengalaman para desainer 

mendemonstrasikan bahwa struktur 

komposisi tidak hanya memengaruhi 

estetika visual tetapi juga secara 

fundamental membentuk bagaimana 

pengguna berinteraksi dengan dan 

memahami konten digital. 

Gambar 2. Konsistensi Warna Brand 



 

6 | Page 

CANTING JURNAL BATIK INDONESIA | VOL 3 NO 1 | FEBRUARI 2026 

1. Komposisi Grid dan Navigasi Pengguna 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan sistem grid yang terstruktur 

mampu memudahkan navigasi pengguna 

dan meningkatkan efisiensi mereka dalam 

memproses informasi. Struktur ini 

membantu menciptakan tata letak yang 

teratur sehingga alur interaksi menjadi lebih 

intuitif. Penggunaan grid modular dalam 

desain antarmuka terbukti mampu 

membentuk konsistensi visual yang 

memandu pengguna secara alami. Pola 

penempatan elemen yang konsisten 

menciptakan prediksi visual, sehingga 

interaksi dapat dilakukan dengan lebih 

cepat dan tanpa kebingungan. 

Sistem grid juga memungkinkan 

pengguna mengembangkan kebiasaan 

atau pola gerak yang berulang saat 

berinteraksi dengan desain. Hal ini 

mempermudah mereka dalam 

menyelesaikan tugas karena tata letak yang 

familiar mengurangi beban kognitif. Dalam 

konteks e-commerce, penerapan sistem 

grid yang responsif membantu menyajikan 

informasi secara jelas di berbagai 

perangkat. Penyesuaian rasio kolom antara 

versi desktop dan mobile memastikan 

bahwa tampilan tetap nyaman diakses 

tanpa mengorbankan struktur. Perusahaan 

harus mempertimbangkan format konten 

ke dalam strategi mereka untuk 

memaksimalkan dampak pada pengguna 

[17].  

Analisis visual terhadap desain 

berbasis grid menunjukkan bahwa 

pengguna cenderung memindai informasi 

dengan lebih terarah. Tampilan yang rapi 

dan terorganisir membuat mereka lebih 

cepat menemukan konten yang 

dibutuhkan, sehingga pengalaman 

keseluruhan menjadi lebih efektif dan 

memuaskan. 

 

2. Keseimbangan Ruang Negatif dan 

Elemen Visual 

Analisis fenomenologis menunjukkan 

bahwa manajemen ruang negatif (white 

space) memegang peranan penting dalam 

menciptakan desain yang tidak hanya 

menarik secara visual, tetapi juga berfungsi 

dengan optimal. Ruang kosong yang diatur 

secara tepat dapat membantu 

menyeimbangkan komposisi dan membuat 

keseluruhan tampilan terasa lebih nyaman 

dilihat. Pengalaman para desainer 

mengindikasikan bahwa keseimbangan 

antara ruang negatif dan elemen visual 

berkontribusi pada pengurangan beban 

kognitif pengguna. Dengan adanya ruang 

yang cukup di antara elemen, pengguna 

dapat lebih mudah memproses informasi 

tanpa merasa kewalahan oleh kepadatan 

visual. 

Penerapan prinsip “breathing room” 

pada halaman produk atau layanan juga 

terbukti memengaruhi persepsi nilai. Tata 

letak yang memberi ruang bernapas pada 

setiap elemen sering kali diasosiasikan 

dengan kesan premium dan profesional, 

meskipun tidak ada perubahan pada isi 

konten atau harga produk. Studi kasus 

memperlihatkan bahwa penggunaan ruang 

negatif yang terukur mampu memperkuat 

titik fokus dan memperjelas hierarki 

informasi. Penempatan ruang kosong 

secara strategis membantu mengarahkan 

perhatian pengguna ke bagian terpenting 

dalam desain, sehingga pesan utama dapat 

tersampaikan dengan lebih efektif.  

Dalam konteks desain antarmuka 

digital, peningkatan proporsi ruang 
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negative secara keseluruhan dapat 

membuat pengalaman pengguna terasa 

lebih sederhana dan menyenangkan. 

Pengguna cenderung merasa lebih mudah 

memahami tampilan, sekaligus lebih 

nyaman dalam menavigasi konten tanpa 

tekanan visual yang berlebihan. 

 

D. Implikasi dan Pembaruan dari Penelitian 

Penelitian ini menghasilkan sejumlah 

implikasi signifikan dan kontribusi 

pembaruan untuk bidang desain grafis 

digital, khususnya dalam konteks 

penggunaan warna dan komposisi untuk 

meningkatkan keterlibatan pengguna. 

Integrasi pendekatan fenomenologis 

dengan metodologi studi kasus telah 

menghasilkan wawasan unik yang 

memperkaya pemahaman tentang proses 

kreatif dan pengalaman [18]. 

 

1. Integrasi Pendekatan Fenomenologis 

dalam Analisis Desain Digital 

Salah satu kontribusi metodologis 

penting dari penelitian ini adalah 

pembuktian efektivitas pendekatan 

fenomenologis dalam mengeksplorasi dan 

menganalisis desain grafis digital. Berbeda 

dengan pendekatan positivistik yang umum 

digunakan dalam studi UI/UX, 

fenomenologi memberikan ruang untuk 

menggali dimensi pengalaman subjektif 

yang sering tersembunyi namun memiliki 

pengaruh besar terhadap proses desain. 

Pendekatan ini memungkinkan 

terungkapnya aspek-aspek proses kreatif 

yang biasanya bersifat implisit atau berupa 

pengetahuan diam (tacit knowledge). 

Pengetahuan semacam ini sulit 

diungkapkan secara langsung, tetapi 

memiliki peran mendasar dalam 

pengambilan keputusan desain yang intuitif 

dan strategis. 

Dengan fenomenologi, proses desain 

dapat dipahami tidak hanya dari sudut 

pandang teknis, tetapi juga dari perspektif 

emosional dan reflektif. Hal ini membuka 

peluang untuk menelusuri bagaimana 

intuisi, pengalaman pribadi, dan interaksi 

dengan konteks visual membentuk hasil 

akhir desain. Fenomena analisis desain 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Secara keseluruhan, penerapan 

fenomenologi dalam penelitian desain 

menawarkan dimensi baru yang melampaui 

batas metrik kuantitatif. Metode ini 

mengungkap motivasi, pertimbangan, dan 

proses kognitif yang mendasari keputusan 

desain, sehingga memberikan wawasan 

yang lebih komprehensif dan autentik. 

Penelitian menghasilkan framework untuk 

mendokumentasikan dan menganalisis 

proses kreatif desainer secara sistematis, 

memungkinkan pelestarian dan transmisi 

pengetahuan tacit yang seringkali hilang 

dalam dokumentasi proyek konvensional. 

Implikasi dari pendekatan ini adalah 

pengembangan model penelitian desain 

yang lebih holistik dan humanistik, yang 

mengakui dan menghargai dimensi 

subjektif dari praktik desain profesional. 

Model ini menawarkan alternatif yang 

Gambar 3. Fenomena Analisis Desain 
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melengkapi pendekatan kuantitatif, 

memberikan pemahaman yang lebih kaya 

dan nuansa tentang bagaimana desain 

grafis digital dapat dioptimalkan untuk 

meningkatkan keterlibatan pengguna. 

Pada aspek warna, panduan ini 

mencakup Palet Responsif Kontekstual, 

yaitu sistem pemilihan warna yang mampu 

beradaptasi dengan konteks penggunaan, 

demografi audiens, dan tujuan komunikasi 

[19]. Sistem ini dilengkapi dengan kerangka 

keputusan yang memandu desainer dalam 

menentukan skema warna yang paling 

sesuai untuk berbagai situasi. Elemen 

berikutnya adalah Hierarki Warna 

Fungsional, sebuah framework yang 

mengatur penggunaan warna berdasarkan 

fungsi interaksi seperti navigasi, informasi, 

aksi, dan umpan balik.  

Selain itu, terdapat Strategi Koherensi 

Brand yang membantu mempertahankan 

identitas visual sambil tetap 

mengoptimalkan penggunaan warna guna 

meningkatkan keterlibatan pengguna. 

Pendekatan ini juga mencakup prinsip 

adaptasi kontekstual untuk menjaga 

relevansi di berbagai media dan platform. 

Pada aspek komposisi, guideline ini 

memperkenalkan Kerangka Grid Adaptif, 

yaitu sistem komposisi modular yang 

fleksibel terhadap berbagai ukuran layar 

dan konteks penggunaan, namun tetap 

menjaga hierarki visual dan navigasi yang 

intuitif. Ditambah dengan Pola Focal Point 

Dinamis yang memandu penciptaan dan 

pengelolaan titik fokus dalam desain 

interaktif, serta Manajemen Kepadatan 

Informasi yang membantu 

menyeimbangkan antara konten dan ruang 

negatif berdasarkan kompleksitas informasi 

[20]. 

2. Dorongan Penerapan User Feedback 

Loop 

 

Gambar 4. Umpan Balik Pengguna 

Framework ini (Gambar 4) dirancang 

untuk mengatasi kecenderungan desainer 

untuk mengandalkan asumsi atau 

preferensi pribadi, dengan menciptakan 

siklus pengembangan yang lebih responsif 

terhadap pengalaman aktual pengguna.  

Komponen Utama User Feedback Loop: 

a. Desain & Hipotesis 

Formulasi eksplisit tentang 

bagaimana elemen warna dan komposisi 

diharapkan memengaruhi keterlibatan 

pengguna, menciptakan dasar yang jelas 

untuk evaluasi. 

b. Implementasi 

Penerapan desain dengan 

instrumentasi yang memungkinkan 

pengumpulan data spesifik tentang 

interaksi pengguna dengan elemen visual. 

c. Pengukuran 

Pengumpulan data kuantitatif (metrik 

interaksi) dan kualitatif (wawancara, survei) 

yang fokus pada respons pengguna 

terhadap aspek warna dan komposisi. 

d. Analisis 

Interpretasi data untuk 

mengidentifikasi pola respons terhadap 

elemen visual spesifik, dengan penekanan 

pada variasi kontekstual. 
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e. Perbaikan 

Revisi desain berdasarkan insight dari 

analisis, dengan pendekatan iteratif untuk 

peningkatan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini telah mengeksplorasi peran 

warna dan komposisi dalam meningkatkan 

keterlibatan pengguna pada desain grafis 

digital melalui pendekatan kualitatif 

deskriptif yang mengintegrasikan 

metodologi fenomenologis dan studi kasus. 

Dengan berfokus pada pengalaman 

subjektif desainer profesional dan analisis 

implementasi praktis, penelitian ini 

menghasilkan pemahaman komprehensif 

tentang bagaimana elemen visual ini 

memengaruhi persepsi, emosi, dan perilaku 

pengguna dalam konteks digital. 

Penelitian mengkonfirmasi peran sentral 

warna dalam menciptakan keterlibatan 

pengguna, dengan temuan spesifik tentang 

efektivitas warna primer dalam menarik 

atensi awal, dampak psikologis warna 

hangat versus warna sejuk terhadap 

respons emosional, serta kontribusi kontras 

warna dalam memperkuat hierarki visual 

dan meningkatkan interaksi dengan elemen 

kunci. Hubungan antara konsistensi warna 

brand dan pengembangan loyalitas 

pengguna juga teridentifikasi sebagai aspek 

signifikan dalam desain grafis digital. 

Temuan mendemonstrasikan bagaimana 

komposisi berfungsi sebagai kerangka yang 

mengorganisir pengalaman visual dan 

interaktif pengguna. Sistem grid yang 

terstruktur terbukti memfasilitasi navigasi 

dan pemahaman informasi, sementara 

penciptaan focal point visual yang kuat 

memperkuat pesan utama dan 

meningkatkan dwell time.  

Penelitian ini memberikan kontribusi 

signifikan baik pada tataran teoritis maupun 

praktis. Pada tingkat teoretis, integrasi 

fenomenologi ke dalam studi desain grafis 

digital menawarkan perspektif baru yang 

memperkaya kerangka konseptual untuk 

memahami hubungan antara elemen visual 

dan pengalaman pengguna. Pendekatan ini 

menjembatani kesenjangan antara teori 

desain abstrak dan implementasi praktis 

dalam konteks nyata. 

Pada tataran praktis, penelitian 

menghasilkan solusi konkret berupa 

guideline warna dan komposisi berbasis 

refleksi profesional, yang menawarkan 

kerangka aplikatif untuk praktisi desain. 

Pengembangan palet warna dinamis yang 

adaptif terhadap konteks pengguna dan 

panduan komposisi fleksibel merupakan 

inovasi yang merespons tantangan 

kontemporer dalam menciptakan desain 

yang efektif untuk beragam konteks 

penggunaan dan preferensi pengguna. 

Dorongan untuk mengintegrasikan user 

feedback loop dan workshop refleksi 

pengalaman kreatif dalam proses desain 

menawarkan pendekatan metodologis 

yang dapat meningkatkan kualitas dan 

efektivitas praktik desain grafis digital. 

Penerapan rekomendasi ini berpotensi 

menghasilkan desain yang tidak hanya 

estetis tetapi juga lebih responsif terhadap 

kebutuhan dan preferensi pengguna aktual. 
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